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Abstrak
Aritmetika merupakan salah satu cabang matematika yang mempelajari operasi dasar bilangan. Operasi

penjumlahan dan pengurangan telah

diajarkan kepada siswa sejak dini. Mental computation sendiri

didasarkan pada pendekatan konstruktivis. Mental computation mengembangkan pemahaman dan

mempertimbangkan metakognisi siswa.

Terdapat berbagai macam strategi yang dapat digunakan

dalam melakukan mental computation. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang
strategi yang digunakan siswa dalam melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan 1, 2, dan 3-dijit
dan memberikan gambaran tentang profil strategi mental computation siswa dalam melakukan
penjumlahan dan pengurangan bilangan 1, 2, dan 3-dijit. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya,
menunjukkan bahwa siswa cenderung menggunakan perhitungan secara tertulis untuk melakukan operasi

penjumlahan dan pengurangan. Mengingat bahwa siswa
perhitungan secara tertulis di sekolah, kemampuan siswa

sudah terbiasa untuk menggunakan strategi
dalam melakukan operasi penjumlahan dan

pengurangan dengan menggunakan strategi mental computation masih rendah
Kata kunci: Mental Computation, Number Sense

PENDAHULUAN

Aritmetika (dalam Ensiklopedia Bebas
Wikipedia Bahasa Indonesia) merupakan salah
satu cabang (atau pendahulu) matematika
yang mempelajari operasi dasar bilangan.
Penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian merupakan operasi-operasi dasar
aritmetika yang harus dikuasai oleh siswa.

Operasi-operasi  dasar  tersebut telah
diajarkan kepada siswa sejak dini. Pada tingkat
1, tingkat 2, dan tingkat 3, siswa telah diajarkan
tentang operasi penjumlahan dan pengurangan.
Di sekolah pada umumnya mengajarkan
siswa untuk berhitung dengan menggunakan
alat bantu pensil dan kertas. Karena telah
diajarkan sejak dini, sudah sepatutnya bila
siswa dapat lebih mahir dalam melakukan
operasi penjumlahan dan pengurangan. Namun
pada kenyataannya, banyak siswa pada tingkat
yang lebih tinggi lebih suka melakukan
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perhitungan dengan menggunakan alat bantu
seperti kalkulator atau komputer.

Sebagian besar siswa dapat melakukan
perhitungan penjumlahan dan pengurangan
dengan alat bantu seperti pensil dan kertas.
Akan tetapi, mereka akan mengalami kesulitan
apabila tidak diizinkan untuk menggunakan alat
bantu apa pun ketika melakukan perhitungan.
Pada dasarnya metode perhitungan terdiri dari
beberapa metode, yaitu mental computation,
rekaman  penulisan (penemuan-siswa dan
metode konvensional), dan kalkulator atau
computer (QSA, 2003, p.20; ex-tract from
Level Statement from Level 2 dalam
Heirdsfield.

Mental computation sendiri berbeda dengan
mental arithmetic (aritmatika mental) yang
selama ini dikenal luas oleh masyarakat. Di
mana mental computation sendiri didasarkan
pada pendekatan  konstruktivis. Mental



computation mengembangkan pemahaman dan
mempertimbangkan metakognisi siswa.
Sedangkan mental  arithmetic (aritmatika
mental) hanyalah didasarkan pada kecepatan
serta keakuratan ingatan siswa terhadap
bentuk-bentuk bilangan, dan diutamakan pada
kemampuan imgatan siswa (Rogers).

Mental Computation didefinisikan sebagai
proses  melakukan perhitungan  tanpa
menggunakan alat bantu lain, seperti pensil dan
kertas, kalkulator, atau pun komputer. Mental
computation dan computational  estimation
dinyatakan oleh MclIntosh, Sowder, dan Reys
(dalam Ghazali, Alias, Ariffin, dan Ayub)
merupakan dua aspek penting dalam number
sense. Namun, di sebagian besar sekolah
mental computation tidak disebutkan dalam
kurikulum sekolah. Untuk itulah, sekarang ini
perhitungan dengan menggunakan  strategi
mental computation dalam operasi
penjumlahan dan pengurangan mulai menjadi
tren di sekolah-sekolah di sebagian besar
negara.

Ghazali, Ariffin, Alias dan Ayub
menjelaskan bahwa di US, Australia, UK,
Selandia Baru, dan Belanda, mulai memasukkan
mental computation sebagai aspek penting
dalam pembelajaran matematika dasar. Telah
disebutkan dalam kurikulum sekolah di negara-
negara tersebut bahwa guru-guru matematika
sekolah dasar harus menekankan siswanya
untuk melakukan mental computation dalam
melakukan  operasi  penjumlahan  dan
pengurangan. Namun, strategi-strategi yang
_ digunakan tidak dijelaskan secara rinci, karena
dalam melakukan mental computation terdapat
berbagai macam  strategi  yang dapat
digunakan oleh guru. Bahkan pada beberapa
penelitian menyebutkan siswa-siswa dapat
menemukan strategi mereka sendiri ketika
melakukan  perhitungan  (Buzeika dalam
Heirdsfield ).

Student should also develop and
adapt  procedures  for mental
calculation and  computational
estimation with fractions, decimals,
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and integers. Mental computation
and estimation are also useful in
many calculations involving
percents. Because these methods
often require flexibility in moving
from one  representation  to
another, they are useful in
deepening student’s understanding
of rational numbers and helping
them think flexibility about these
numbers. (NCTM, 2000, pp. 220-
221 dalam Caney dan Watson)
Berdasarkan latar belakang di atas, artikel
ini akan menitikberatkan pembahasan pada (1)
strategi siswa sekolah dasar tingkat 1, tingkat
2 dan tingkat 3 dalam melakukan operasi
penjumiahan dan pengurangan bilangan 1, 2,
dan 3-dijit, (2) strategi mental computation
siswa sekolah dasar tingkat 1, tingkat 2 dan
tingkat 3 dalam melakukan penjumlahan dan
pengurangan bilangan 1, 2, dan 3-dijit

KAJIAN PUSTAKA
Perhitungan Tertulis

Perhitungan matematika meliputi
perhitungan tertulis dan tidak tertulis (mental
computa-tion). Dalam Rogers, masing-masing
perhitungan tersebut mempunyai peran yang
berbeda di dalam kurikulum matematika dan
kemampuan-kemampuan lain yang terkait pada
keduanya dapat berhubungan satu sama lain.
Sebagai contoh, kemampuan melakukan mental
computation dapat membantu siswa untuk
mengecek kebenaran  perhitungan tertulis
yang mereka lakukan, begitu juga sebaliknya,
kemampuan melakukan perhitungan tertulis
dapat membantu siswa lebih memahami strategi
mental computation yang mereka miliki.

Prosedur aritmetika tertulis sudah diajarkan
di sekolah sejak tingkat dasar. Siswa
diharapkan ~ mampu  untuk melakukan
perhitungan penjumlahan dan pengurangan
secara tertulis hingga 3-dijit bilangan.
Perhitungan secara tertulis mengajarkan kepada
siswa bagaimana melakukan penjumlahan dan
pengurangan sesuai dengan langkah-langkah



yang berurutan, pada umumnya
menggunakan aturan nilai tempat bilangan.

Dalam QCA dijelaskan bahwa dalam
melakukan perhitungan tertulis, selalu terjadi
proses secara mental. Perhitungan tertulis
seharusnya dilakukan apabila proses mental
tidak dapat dilakukan dengan baik. Di samping
itu, perhitungan tertulis sangat berguna apabila
siswa ingin melakukan pencatatan yang
bertujuan untuk merekam berbagai tindakan
yang telah dilakukan secara mental.

Menunjukkan langkah-langkah perhitungan
secara tertulis dengan guru, dapat membantu
siswa untuk mengasah kemampuannya dalam
melakukan operasi dengan menggunakan
strategi mental computation selain itu siswa
juga dapat berbagi berbagai ide yang dapat
mendukung strategi-strategi yang telah mereka
miliki. Kemampuan untuk  melakukan
perhitungan secara tertulis bisa menjadi lebih
baik  apabila  kemampuan  melakukan
perhitingan secara mental terasah dengan
baik. Hubungan antara perhitungan secara
tertulis dengan perhitungan secara mental
(mental  computation) ditunjukkan dalam
diagram berikut:

MENTAL CALCULATION
STRATEGIES AND SKILLS

support
extend

stimulate

develop

WRITTEN METHODS

Seorang anak dapat melakukan mental
computation dengan baik secara alami sebelum
mereka mengenal perhitungan secara tertulis.
Mereka akan menemukan strategi mereka
sendiri dalam melakukan mental
computation. Akan tetapi yang terjadi di
sebagian besar sekolah saat ini, seorang anak
akan diminta untuk menunjukkan jawaban
yang mereka miliki dengan melakukan
perhitungan secara tertulis. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Kamii pada
tahun 1994 (dalam Rogers) memaksa siswa
untuk mempelajari algoritma tertulis sejak kecil
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dapat menghambat siswa untuk menemukan
sendiri pemikiran tentang bilangan, dan
memperlambat perkembangan number sense
siswa serta menambah kebingungan siswa
mengenai nilai tempat suatu bilangan.

Mental Computation

Ada dua cara untuk menunjukkan mental
(Reys, Reys, , Nohda and
Emori dalam Tsao), yang pertama yaitu
memperhatikannya sebagai kemampuan dasar.
Dalam hal ini mental computation dapat dilihat
sebagai kumpulan langkah-langkah yang
dilakukan secara mental. Di sisi lain, mental
computation dapat dipandang sebagai higher-
order thinking. Reys, Reys, Nohda and Emori
menekankan bahwa  mental computation
mempertimbangkan pemahaman dari sistem
bilangan basis 10 dan sifat-sifat pokok
bilangan, mental  computation  berguna
untuk lebih fleksibel dalam memahami
bermacam-macam bentuk bilangan. Reys
(dalam Tsao) percaya bahwa mental
computation memberikan pemahaman lebih
pada struktur bilangan dan sifat- sifatnya,
selain itu mental computation juga dapat
meningkatkan  kreativitas dan  kebebasan

berpikir dan mendukung siswa untuk
menciptakan cara-cara pintar dalam
menyelesaikan permasalahan mengenai

bilangan. Mental computation assists in
developing number sense because it makes
students think. (Reys and Barger dalam Tsao).
Untuk  melatih  kemampuan  mental
computation, dalam pembelajaran matematika,
siswa perlu fokus pada pembelajaran strategi-
strategi mental computation, serta diperlukan
untuk menyempurnakan perubahan dari strategi
algoritma informal ke strategi yang formal.
Pertolongan yang paling bagus dalam proses
perubahan yaitu dengan menggunakan “model



mental” ” yang sesuai Model mental membantu
siswa baik untuk mengkonstruksi konsep
matematika yang spesifik, seperti bilangan
d.an operasinya, serta berhitung dan fakta
bilangan. Konsep-konsep tersebut penting untuk
mental computation. (Heirdsfield and Lamb
dalam Rogers)

¢  Tahun XI, No. 21, Oktober 2015

Sebuah model mental yang disebut sebagai
Empty Number Line (ENL). ENL melatih siswa
untuk  menggunakan strategi mental
computation. (dalam Rogers). Berikut ini
adalah salah satu contoh ENL yang telah
digunakan siswa untuk menghitung operasi
penjumlahan.

ASTIZ=TT

L2y

- i)
- o }_l—\?\;'
,'Q@/ )
SS [Z3=S TS 27
-5

Salah satu strategi untuk melatih mental

computation

Aggregation
Sebagai contoh

dalam Rogers yang dapat

digunakan untuk melakukan penjumlahan
hingga 3 dijit adalah sebagai berikut

28+35->28+5=33

Wholistic

33+30=63

Contoh : 28 +35 > 30 +35=65

65-2=63

Separation Right to Left
Contoh : 28+35 > 8+5=13

2> 20+30=50
- 13 +50=63

Separation Left to Right
Contoh: 28 +35 20 + 30 =150

Dengan menggunakan strategi  dasar,
strategi 2-dijit perlu diajarkan secara tidak
langsung  kepada  siswa. Perhitungan
Aggregation dan Wholistic dianggap oleh
Thompson dan Smith sebagai cara yang paling
mudah dilakukan oleh siswa.  Dalam

82

g§+5=13
> 13+ 50 =63

penelitian yang dilakukan oleh
BEISHUIZEN (dalam Roger) dijelaskan siswa
yang mempunyai kemampuan lebih lemah akan
cenderung melakukan strategi pemisahan yang
lebih efisien. Dalam Hartnett di jelaskan bahwa
masih ada beberapa strategi lain yang dapat
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digunakan guru untuk melatih siswa melakukan tabel sebagai berikut:

mental computation dapat disajikan ke dalam

Table 1 Categorisation of Mental Computation Strategies and Links to Literature

Related categorizations and References

Count On and back:
Count on to add Counting (Cooper et al., 1996)
Count on or back (McIntosh & Dole, 2005)
Count back to subtract Counting (Cooper et al., 1996)
Count on to subtract Aggregation (additive) (Cooper et al., 1996)
A10 (Beishuizen et al., 1993, 1997)
Count on to multiply
Adjust and Compensate: (Change and Fix)
Adjust one number and compensate N10C (Beishuizen et al., 1993, 1997)

Cl1, C2 (Reys et al., 1995)
Wholistic compensation (Cooper et al., 1996)

Over jump method (Thompson, 1999)
Adjust two number and compensate C3, D1 (Reys et al., 1995)
Adjust two numbers Wholistic leveling (Cooper et al., 1996)
Double and/or halve

Use a double or near double to add or subtract
Double to multiply by 2
Double, double to multiply by 4
Double, double, double to multiply by 8
Half to divide by 2
Half, half to divide by 4
Half, half, half divide by 8
Double and halve
Break Up Numbers:

Doubles/near double (McIntosh & Dole, 2005)

Repeated Doubling (Wigley, 1996)

Repeated halving (Wigley, 1996)

Break up two numbers using place value

Break up two numbers using compatible nos
Break up one number using place value

Break up one number using compatible nos

1010 (Beishuizen et al., 1993, 1997)

Al, A3 (Reys et al., 1995)

Separation (Cooper et al., 1996)

Split method (Thompson, 1999)

Split ten method(MclIntosh & Dole, 2005)
Split jump method (Thompson, 1999)
N10 (Beishuizen et al., 1993, 1997)

B1, B2 (Reys et al., 1995)

Aggregation (Cooper et al., 1996)

Jump method (Thompson, 1999)
Sequential method (McIntosh & Dole, 2005)
A10 (Beishuizen et al., 1993, 1997)

Use place value:

Think in multiples of ten
Focus on relevant placces

83




Dalam Ghazali, Alias, Ariffin dan Ayub
Kamii dan Dominik menyatakan bahwa ketika
siswa diajarkan untuk memformulasikan
strategi mental computation mereka sendiri,
mereka akan belajar bagaimana sifat-sifat
bilangan yang berlaku, menambah pengalaman
siswa untuk menghubungkan  berbagai
bilangan, mengembangkan number sense, serta
membangun rasa percaya diri siswa dalam
memahami operasi-operasi bilangan.

Number Sense
Strategi Mental computation berhubungan
erat dengan number sense. Dalam NWS
Department of Education dinyatakan bahwa
Number  sense refers to  person’s
understanding of number concepts, opera-
tions, and applications of numbers and
operations. It includes the ability and inclin
clination to use this understanding in
flexible ways to make mathematical
judgements and to develop useful strate
gies for handling numbers and opera-
tions. Hence, mental computation is clo-
sely linked to the development of num-
ber sense. Emphasising mental compu-
tation supports effective numeracy since
mental computation is commonly- used
for calculations by adults and is the sim-
plest way of doing many calculations.
Number sense sendiri oleh Howden (dalam
Ghazali, Alies, Ariffin, dan Ayub) diartikan
sebagai sebush intuisi yang berhubungan
dengan  bilangan (number).  Sedangkan
menurut Singh, Number sense merupakan

Raw trm
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pemahaman umum seseorang pada bilangan,
operasi bilangan, serta kemampuan untuk
menggunakannya secara fleksibel dalam
mengambil  keputusan ~ matematis  serta
mengembangkan strategi-strategi yang berguna
untuk menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang kompleks.

Pada dasarnya number sense sendiri tidak
mempunyai satu definisi yang pasti. Ia dapat
berubah-ubah sesuai dengan keadaan yang
dihadapi seseorang. Kalchi, Moss, dan Case
(dalam Faulkner) mendeskripsikan number
sense sebagai berikut:

Characteristics of good number sense

include: (a) fluency in estimating and

judging magnitude, (b) ability to

recog-nize unreasonable results, (c)

flexibility when mentally computing, @)

ability to move among different
representations and to use the most
appropriate repre-sentations. ®.2)

Number sense dapat terjadi ketika seorang
anak mampu mengaitkan suatu bilangan
dengan pengalaman yang terjadi dalam
kehidupan mereka. Seperti ketika seorang siswa
mampu menggunakan bilangan-bilangan yang
sudah umum (contohnya: 10, 20, 50, 100)
atupun bilangan-bila-gan yang sudah mereka
kenal (misal 27 merupakan bilangan yang

mendekati 25). (Newsletter from Alberta
Education)
Di dalam Faulkner, dijelaskan bahwa

Number sense memiliki beberapa komponen
yang dapat dilihat pada gambar berikut ini:



Di mana setiap komponen tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut
Quantity
Di dalam Faulkner, dikatakan bahwa

matematika tidak hanya “tentang bilangan
“tetapi juga tentang kuantitas” (dikutip dari
Griffin) Secara virtual semua topik dalam
matematika dapat dimodelkan oleh siswa
sebagai alat komunikasi. Kuantitas
merupakan topik riil matematika dan siswa
dapat diajarkan untuk memodelkan dunia
melalui matematika

Numeration
Numerasi (Numeration) adalah
kemampuan kritis yang terletak pada
ekspresi-ekspresi matematika, yang

merupakan kode penting yang dapat
diungkap. Untuk lebih mahir dalam bahas
matematis dan menumbuhkan nrumber
sense, siswa harus memahami ide bahwa
kita dapat mengelompokkan bilangan ke
taksiran 10 dalam sistem numerasi.
Contohnya yaitu: guru mengajarkan
kepada siswanya untuk mengelompokkan
bilangan 23 ke dalam 2 puluhan dan 3
satuan.

Equality
Persamaan (equality) merupakan alat
dalam matematika. Kebanyakan siswa
menganggap sama berarti “sama dengan”,
padahal sebuah truk bisa saja memiliki
berat yang sama dengan seekor gajah.
Akan tetapi truk dengan gajah benar-benar
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berbeda. Untuk itu, siswa diminta untuk
lebih memahami bahwa jika diketahui X
=Y, maka X dan Y tidak berarti tepat sama
atau sama persis, tetapi mereka memiliki
nilai yang sama.

Base Ten
Kebiasaan yang sering terjadi yaitu menyata-
kan suatu bilangan menggunakan 10 dapat
lebih mudah daripada menyatakannya dalam
suatu decimal atau bilangan lain. Seperti
seorang guru akan lebih mudah untuk
menyatakan 600 sebagai 6 x 10 x10 daripada 3
x 5 x 40. Dengan cara ini pula guru akan lebih

mudah untuk menjelaskan bentuk 6.18 x 102,

Forms of a Number
Siswa pada tingkat awal akan lebih mudah
memahami bentuk #44# dari pada simbol 4
mereka akan lebih mudah mencapai
pemahaman tentang matematika apabila
disajikan dalam bentuk gambar, garis,
lingkaran, atau simbol-simbol.

Proportional Reasoning
Lesh, Post, dan Behr (dalam Faulkner)
menyatakan bahwa nilai penting dari
karakteristik-karakteristik proportional
reasoning memuat holistic reasoning antara
dua ekspresi rasional seperti rata-rata, rasio,
hasil bagi, dan pecahan. Proportional
reasoning merupakan kemampuan kompleks
yang mempunyai korelasi langsung untuk
sukses dalam tingkat matematika yang lebih
tinggi. Salah satu contoh proportional
reasoning adalah Pi. Meskipun Pi merupakan
sebuah perbandingan, tetapi Pi diajarkan dan



digunakan dalam matematika sebagai bilangan
rasional.

Algebraic and Geometric Thinking
Komponen ini cukup penting ketika seorang
guru menginginkan siswanya menguasai
number sense dan memahami matematika.
Aljabar dan Geometri sangat dibutuhkan
untuk membuat semua komponen terhubung
satu sama lain, karena tidak hanya
bagaimana aritmetika dan matematika
diajarkan, tetapi juga aljabar dan geometri
yang akan diajarkan pada tingkat yang lebih
tinggi. Dengan menggunakan number sense,
seorang guru dapat menjelaskan tentang
gradien dengan mengingatkan  kembali
siswanya pada perbandingan (proportion).

Dari komponen-kompenen di atas,
dapat dijelaskan bahwa estimasi sangat
terhubung dengan number sense. Karena
seseorang

yang mempunyai kemampuan estimasi
yang baik dapat dikatakan bahwa orang
tersebut mempunyai kemampuan number
sense. Salah satu contoh melakukan
estimasi adalah dengan menggunakan basis

10. Selanjutnya, dengan kemampuan
estimasi  seseorang  dapat melakukan
perhitungan  dengan strategi  mental

computation. Mclntosh, Reys, B. & Reys,
R. (dalam Tsao) menyatakan bahwa number
sense merupakan domain yang luas untuk
mental computation.
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PENUTUP

Artikel ini bertujuan untuk memberikan
gambaran tentang penggunaan strategi yang
dipakai siswa sekolah dasar tingkat 1, 2, dan
3 dalam melakukan operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan 1, 2, 3-dijit serta
gambaran tentang kemampuan siswa sekolah
dasar tingkat 1, 2, dan 3 dalam melakukan
operasi penjumlahan dan pengurangan
dengan  menggunakan strategi  mental
computation. Dari kajian teori yang telah
dibahas di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa:

1. Strategi yang Digunakan Siswa dalam

Melakukan Operasi Penjumlahan dan

Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya, menunjukkan bahwa siswa
cenderung menggunakan perhitungan
secara tertulis untuk melakukan operasi
penjumlahan dan pengurangan. siswa
cenderung menggunakan cara-cara yang
masih konvensional ketika menyelesaikan
masalah-masalah  matematika  seperti
operasi penjumlahan dan pengurangan

(Womack). Pernyataan ini diperkuat

dalam hasil penelitian yang dilakukan

oleh Heirdsfield, hasil penelitian tersebut
menyebutkan bahwa banyak strategi
yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah matematika pada

operasi penjumlahan dan pengurangan, di

antaranya perhitungan secara tertulis,

kalkulator, ataupun komputer. Akan
tetapi mental  computation tidak
disebutkan oleh siswa sebagai suatu



strategi untuk menyelesaikan
permasalahan mereka. Untuk itu, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar
siswa di sekolah tidak menggunakan
strategi mental computation ketika
menyelesaikan masalah operasi
penjumlahan dan pengurangan yang
mereka temui. Dengan kata lain, siswa
akan cenderung menggunakan strategi
tertulis, membutuhkan pensil dan kertas
untuk melakukan operasi penjumlahan
dan pengurangan.

2 Kemampuan Siswa Melakukan
Operasi Penjumlahan dan
Pengurangan dengan Menggunakan
Strategi Mental Computation

Menurut Ghazali, Alias, Ariffin dan
Ayub, dalam penelitiannya ada siswa
yang  dapat  melakukan operasi
penjumlahan dan pengurangan dengan
strategi mental computation, akan
tetapi banyak yang tidak menunjukkan
kemampuannya dalam menggunakan
strategi mental computation.
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Johann Heinrich Pestalozzi
(1746-1827)

ohann Heinrich Pestalozzi lahir dan dibesarkan di Zurich Swiss pada
tanggal 12 Januari 1746. Dia berasal dari keluarga Protestan, ayahnya
seorang doctor yang meninggal waktu Heinrich berumur enam tahun

dan hanya meninggalkan sedikit warisan.
Setiap liburan, Heinrich tinggal dengan kakeknya, seorang pendeta
Protestan yang melayani di desa. Hal inilah yang mendorong Heinrich
untuk menjadi pendeta namun keinginan ini buyar setelah dia lupa akan isi
| khotbahnya pada saat membawakan khotbah di depan ujian klasis.
| Sebelumnya dia juga pernah berbuat kesalahan dalam menuntun para
hadirin mengucapkan “doa Bapa kami”. Heinrich kemudian beralih ke
bidang hukum agar dapat masuk ke dalam pemerintahan dan meyusun
undang-undang yang memihak kaum lemah. Namun hal ini kembali menemui kegagalan karena
keterlibatannya dalam kelompok politis yang dianggap radikal oleh pemerintah. Pestalozzi
kemudian menjalin hubungan dengan Anna Schulthess namun hubungan mereka tidak direstui

orang tua Anna karena Pestalozzi seorang pengangguran miskin. Pestalozzi kemudian belajar
tentang pertanian dan bisa meyakinkan keluarga Anna sehingga mereka menikah pada tanggal 30
September 1769.Pestalozzi kemudian membuka lahan pertanian di Neuhof namun kembali usaha
pertaniannya tidak berhasil karena terjadi perselisihan dengan tetangga mereka yang mayoritas
peternak.

Melihat kemalangan anak-anak di sekitarnya dan melihat rumahnya yang setengah kosong,
Pestalozzi kemudian mendirikan sekolah bagi anak-anak miskin dan mengajarkan tiga tujuan yaitu:
memperbaiki akhlak para pelajar, mendidik untuk dapan membaca, menulis dan berhitung dan
melatih anak-anak keterampilan yang bisa menolong mereka keluar dari kemelaratan. Hasil dari
keterampilan mereka gunakan untuk membiayai sekolah namun karena tidak bisa mandiri, sekolah
itupun ditutup.

Pestalozzi juga gagal mengurus rumah tangganya ketika dia menjadi pengangguran dan
anaknya memiliki keterbelakangan mental sehingga orang-orang sempat menganggap bahwa
Pestalozzi gila. Namun karena bantuan dan motifasi dari teman-temannya, dia bisa mendapat
kesempatana menuangkan idenya dalam lomba menulis sehingga orang-orang mulai mengenal
karyanya.

Sumber: http://athenlengkong.blogspot.co.id/2011/03/johann-heinrich-pestalozzi-pendiri.html
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